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Aset Pemprov di Bali Hyatt Masih {q4! Benrng [1sut
D",TPuiul, (Bali Post) ..Me'ans kalau data, fakta dan
. lrasatah aset,pemprov tsali di Bali Hyatt, Sanur belum bukti-bulti yang kuai dari pem_
J uga_mendapatkan titik terang, kendati pansus Aset di prov Bali tidak- ada. Misalnya
DPRD Bali sud,qh melihat adany; unsur pidana mu.rf. Sil; ientang sertifikat, t"pi t^" i""l
mengacu pada keterangan PTWynncor Bali, aset tan"lr rr;ii1 tanahnya ada. ada pengakuan,
Pemprov yang dihapus menjadi saham itu rupanya telah ada sejarahnya. Mereka sendiri
dijual oleh PT Sanur Bali Resort Development iorobration. mengakui kan DN 7l dan 72. itu
Namun penj'rjrlan saham oleh PT SanuiBali Resort kepaJa salatt 

"atu 
bultijuga membenar-

PT Wynncor Bali itu tanpa sepengetahuan pemprov B^aii. -"8; j,Tl*i:lX".n 
dewan sebe-

Ketua pansus Aset DpRD Bari pansrq4engan BprtAD pro,-", HTi[X],tiljr?if,:t1".ri:lt"i
I NyomanAdnyana mengatakan. p."1 qeN n314g !T Wlnlcor Wynncor dengan kepemilikanada unsur pidana murni dalam di Gedung DpRD Bali. 'selasa 

52626 90 persen. pT Sanurkasus tersebut. "Kalau unsur (13/6) kemarin. S^fiR""."t -d""!"; 
".frr_li.,i"pidana m_urninya ada itu kar_ . _Adnyana merambahkan. se- persen dan pf F""i" n"y" a""_ena dia_(PT Sanur Bali Resort) jak tahun lgfl hingga sekal.anB Lan *fr"- fi-. p".."i. e""imenjual_tanpa sepengetahuan tidak ada deviden atau konl p"-o"o' C^fi JigJ""g p;a;pemilik dan dia juga tidak jelas tfibusi apa pul vang ditefima pr si"". g"ri R""1;.-s"i"'":"t:

]::.b:g'1 ll:,i:l:K:lau kitananti pemprov-Baii. pidaiat sarana nya ada surat Gubernur tahunrngrn rruktrkan di pengadiran, akomodasi pariwisata diban- 1b?2 yang melakukan perepasan
.ba.!rya {la 1PT-wynncoil mem- gun-menggunakan tanah DN tanah untuk dijadikan modal.beli dari Sanur Bali Resort, terus 7r dan Oli 72. Tanah DN ?1 f,u"i"."" l""gu6un; d";;;; iikita suruh hadirkan.. kan...juga dip.roses- menjadi HpL pemprov Sanur Bali n6"o"t, iuhari ie--
i11',X-,:T"*THffiq,irW ffi'J.Ti1"I1'","S?"fi?#1 fXil**'lt'.tii""""""::,1"#

tersebut.
Sementara itu. Ketua DPRD

Bali Nyoman Adi Wiryatama
berharap Pansus Aset ya ng
baru dibentuk inr tidak laer "om-
pong" dengan tetap membiarkan
benang kusut pada masalah
aset Pemprov di Bali Hyatt. Bila
perlu, Pansus menghadirkan
tim ahli dan mengundang pula
aparat penegak hukum. "Dulu,
Hyatt ini milik pemerintah. Tapi
pemerintah selalu kalah densan
swasta. Kenapa kalah? Pasti
ada benang kusutnya, harus
ilicari satu per satu. Bila perlu,
undang kepolisian, kejaksaan
dan kalau perlu KPK (Komisi
Pemberantasan Korupsi - red),"
tegasnya.

Sementara itu, Gubernur Bali
Made Mangku Pastika men-
gakui bila Pemprov selama ini
kebingungan menelusuri aset
di Bali Hyatt. Pihaknya sepakat
masalah aset yang menjadi sa-

ham ini ditelueuri mengapa sam-
pai hilang. Kendati saham yang
dimiliki Pemprov tidak banyafr
atau hanya sepulul persen dari
Iima persen saham PI Sanur Ba-li
Resort. "Kan itu masalahnya.
ya... sedikit banget. Begitu ;da
penambahan saham, penamba.
han modal ini kan delusi. Delwi
ini semakin lama semalin kecil
karena dia bukan penyertaan
saham tetap," ujarnya.

Pastila menambahkan, pada
saat melakulan perjanjian mes-
tinya dibuat penyertaan saham
tetap. Dengan demi.kian saham
masih bisa dipertahankan. Ka-
laupun ada perpindahan atau
jualbeli saham, saham Pemprov
tidak akan hilang. (kmb32)
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